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Abstrak
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mendeskrispikan penerapan model pembelajaran children learning in science dengan metode pair check dalam meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematis siswa SMP Wahid Hasyim Malang pada materi pola bilangan Tahun Pelajaran 2018/2019. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian tindakan kelas (PTK) yang dilakukan dalam dua siklus, masing-masing siklus tersebut terdapat empat tahapan yaitu: perencanaan, pelaksanaan, pengamatan, dan refleksi.  Subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas VIII-C SMP Wahid Hasyim Malang yang berjumlah 31 siswa. Teknik pengumpulan data yang digunakan terdiri dari: (1) tes akhir siklus, (2) observasi, (3) wawancara dan (4) catatan lapangan. Data yang diperoleh dalam penelitian ini ada dua jenis, yaitu data kualitatif dan data kuantitatif. Data kualitatif dianalisis dengan cara mereduksi data, menyajikan data dan verifikasi data. Sedangkan data kuantitatif dianalisis dengan mencari presentase dan rata-rata ketuntasan belajar siswa. Dari hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa penerapan model pembelajaran children learning in science dengan metode pair check dapat meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematis siswa dengan deskripsi peningkatan: (1) presentase ketuntasan hasil tes akhir siklus I mencapai 58,62%, sedangkan pada siklus II presentase ketuntasan mencapai 77,42%, (2) keterlaksanaan pembelajaran siklus I mencapai 61,07% dengan taraf keberhasilan baik, dan pada siklus II mencapai 85,89% dengan taraf keberhasilan dapat dikategirikan sangat baik. (3) kegiatan siswa siklus I mencapai 65,27% dengan taraf keberhasilan baik, dan pada siklus II mencapai 87,85% dengan taraf keberhasilan sangat baik. (4) hasil wawancara pada siklus I mencapai presentase keberhasilan 66,67% dengan kategori senang. Sedangkan pada siklus II, mencapai presentase keberhasilan 100% dengan kategori sangat senang.

Kata-kata kunci: Model Children Learning In Science (CLIS), Metode Pair Check, pemecahan masalah, pola bilangan.  
PENDAHULUAN
Pendidikan memiliki peran yang sangat penting dalam kehidupan suatu negara dan bangsa, karena pendidikan merupakan wahana untuk meningkatkan dan mengembangkan kualitas sumber daya manusia. Masalah lemahnya proses pembelajaran menjadi salah satu masalah yang sering dihadapi dunia pendidikan saat ini, karena dalam berlangsungnya proses pembelajaran guru lebih mengandalkan pada kemampuan siswa dalam menghafal informasi. Sehingga pada akhirnya siswa terpaksa untuk mengingat dan juga menumpukkan segala jenis informasi yang diperoleh ke dalam memori siswa, tanpa mengarahkan mereka untuk memahami atas dasar apa informasi tersebut perlu dipelajari yang nantinya dapat diterapkan dalam kehidupan nyata salah satunya adalah matematika (Sanjaya, 2014:1).
Matematika merupakan mata pelajaran yang diajarkan pada setiap jenjang pendidikan. Tetapi kebanyakan orang menilai bahwa matematika sebagai ilmu yang teoritis, kering, abstrak, dipenuhi dengan lambang-lambang dan juga rumus-rumus yang sulit. Sehingga sebagian dari mereka memiliki pengalaman yang tidak menyenangkan dengan pembelajaran matematika di sekolah. Selain itu pembelajaran yang melibatkan pada hands on/minds on juga jarang digunakan guru di sekolah-sekolah sehingga kebanyakan murid tidak dapat membuat hubungan antara apa yang mereka pelajari dan bagaimana pengetahuan tersebut dapat diaplikasikan. Dengan begitu, kemampuan lain dari siswa tidak berkembang termasuk kemampuan pemecahan masalah matematikanya. 
 Apriyani (dalam Latifah, 2014:161) menyatakan bahwa NCTM (National Council of Teachers of Mathematics) menempatkan kemampuan pemecahan masalah sebagai salah satu tujuan utama dari pendidikan matematika. NCTM juga menyatakan bahwa pemecahan masalah merupakan focus dari pembelajaran matematika karena pemecahan masalah merupakan sarana mempelajari ide dan keterampilan matematika. Selain itu pentingnya kemampuan pemecahan masalah tersebut juga terdapat dalam Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) yang diuraikan pada tujuan mata pelajaran matematika bagi para peserta didik (BSNP) Badan Standar Nasional Pendidikan (Latifah, 2014:160) yaitu agar peserta didik memiliki kemampuan memahami pelajaran matematika, menggunakan penalaran, memecahkan masalah, mengkomunikasikan gagasan, serta memiliki sikap menghargai kegunaan matematika dalam kehidupan. 
Berdasarkan hasil wawancara peniliti dengan guru bidang studi matematika SMP Wahid Hasyim Malang khususnya siswa kelas VIII-C yang dilaksanakan pada hari Senin 16 Juli 2018 diperoleh informasi bahwa dalam pembelajaran siswa masih merasa kesulitan dalam memecahkan masalah matematis, di mana dalam mengerjakan soal yang memuat permasalahan, mereka pada umumnya hanya terpaku pada contoh soal yang diberikan oleh guru atau buku sehingga mereka tidak mempunyai cara penyelesaian sendiri untuk menemukan solusi dari permasalahan itu.  Selain itu dari  hasil observasi peneliti di dalam kelas yang dilaksanakan pada hari Rabu 18 Juli 2018 peneliti juga memperoleh informasi bahwa proses pembelajaran di kelas masih menggunakan metode ceramah. Berdasarkan pengamatan peneliti, pembelajaran matematika yang menggunakan metode ini masih berlangsung satu arah saja yaitu dari guru ke siswa yang mengakibatkan pembelajaran di kelas menjadi kurang efektif.
Dari permasalahan yang telah diuraikan, maka perlu adanya perbaikan dengan diterapkannya model ataupun metode yang berinovasi yang dapat membuat siswa lebih berminat dalam pembelajaran matematika sehingga sekaligus dapat meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematis. Untuk memperbaiki proses pembelajaran di atas peneliti mencoba menerapkan model pembelajaran children liearning in science (CLIS) dengan metode pair check. 
Menurut Rustam (dalam Nurseha, 2015:10) model pembelajaran children learning in science (CLIS) adalah model pembelajaran yang mengutamakan kerangka berfikir untuk memanfaatkan lingkungan yang mungkin dapat dijadikan sebagai proses kegiatan belajar mengajar, yang mana peserta didik diikutsertakan dalam kegiatan pengamatan dan juga percobaan menggunakan LKPD. Melalui kegiatan pembelajaran dari model pembelajaran children learning in science, Samatowa (2016:76) mengatakan bahwa siswa dengan pengetahuan awalnya yang tidak sesuai dengan konsep ilmiah akan sadar dan akan mengubah pengetahuan tersebut ke dalam konsep ilmiah dengan sendirinya. Sedangkan Metode pair check sendiri yang merupakan metode pembelajaran berkelompok yang terdiri dari dua orang berpasangan, dimana siswa dituntun untuk menyelesaikan persoalan yang diberikan (Huda, 2015:211).
Model pembelajaran children learning in science merupakan model pembelajaran yang dikombinasikan dengan metode pair check untuk meningkatkan  kemampuan pemecahan masalah matematis pada siswa dengan melibatkan siswa pada aktivitas pengamatan dan percobaan dengan menggunakan LKPD secara individu maupun berkelompok, dengan ini diharapkan dapat terciptanya pembelajaran matematika di kelas yang lebih efektif, inovatif dan menyenangkan untuk mencapai hasil pembelajaran yang diinginkan. 

METODE PENELITIAN
Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas (PTK). Menurut Arikunto, dkk (2012:3) penelitian tindakan kelas merupakan suatu kegiatan mencermati terhadap aktivitas belajar siswa dalam bentuk sebuah tindakan, di mana tindakan tersebut dilakukan secara sengaja dan terjadi di dalam kelas dalam waktu yang bersamaan. Pendekatan utama yang dilakukan dalam penelitian ini yaitu pendekatan kualitatif dan sebagai pelengkapnya yaitu pendekatan kuantitatif. Menurut Arikunto, dkk (2012:20) Penelitian tindakan kelas dilaksanakan dengan tahapan siklus, masing-masing siklus terdiri dari 4 yaitu: (1) perencanaan tindakan (planning), (2) pelaksanaan tindakan (acting), (3) pengamatan (observing), (4) refleksi (reflection).
Penelitian ini dilaksanakan di SMP Wahid Hasyim Malang dengan subjeknya yaitu siswa kelas VIII-C yang berjumlah 31 siswa. Pemilihan tempat penelitian didasarkan pada lokasi sekolah yang dekat dengan lokasi tempat tinggal peneliti, sebagian siswa yang masih belum punya semangat belajar matematika dan di sekolah tersebut belum pernah melakukan penelitian deng model pembelajaran children learning in science (CLIS) dengan metod pair check. Sumber data dalam penelitian ini yaitu siswa kelas VIII-C SMP Wahid Hasyim Malang dan guru bidang studi matematika.
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu 1) tes digunakan untuk mengetahui bagaimana tingkat kemampuan pemecahan masalah matematis siswa, 2) observasi digunakan untuk mengetahui kegiatan guru dan kegiatan siswa selama proses pembelajaran berlangsung, 3) wawancara digunakan untuk mengetahui respon siswa terhadap penerapan model children learning in science (CLIS) dengan metod pair check dan 4) catatan lapangan digunakan untuk melengkapi data yang tidak terekam dalam lembar observasi selama proses pembelajaran berlangsung.
Teknik analisis data dalam penelitian ini terdiri dari dua yaitu analisis data kualitatif dan analisis data kuantitatif. Analisis data kualitatif dilakukan dengan cara (1) reduksi data yaitu data yang diperoleh dirangkum, kemudian dipilih hal-hal pokok yang diperlukan, memusatkan pada hal-hal yang penting, dicari pola dan temanya,  (2) penyajian data yaitu berbagai rangkaian informasi yang memungkinkan melakukan rancangan untuk langkah selanjutnya sesuai dengan apa yang dipahami, dan (3) penarikan kesimpulan yaitu memberikan makna dan juga pendapat terhadap data yang telah direduksi kemudian disajikan berdarkan informasi yang dibutuhkan. Sedangkan analisis data kuantitatif dilakukan dengan cara mencari presentase dan rata-rata ketuntasan belajar siswa. 
Pengecekan keabsahan data dalam penelitian ini juga terdiri dari dua yaitu pengecekan keabsahan data kualitatif yang dilakukan dengan cara 1) ketekunan pengamatan, ini dilakukan dengan cara mendatangi lokasi penelitian secara terus menerus dalam jangka waktu pengambilan data, 2) triangulasi, triangulasi yang digunakan dalam penelitian ini yaitu triangulasi pemeriksaan melalui sumber lain yaitu dengan cara membandingkan data hasil observasi aktivitas siswa dengan hasil wawancara siswa pada akhir siklus, membandingkan data hasil observasi aktivitas siswa dengan hasil catatan lapangan, membandingkan hasil tes akhir siklus dengan hasil observasi aktivitas siswa, 3) pemeriksaan sejawat dilakukan dengan cara memaparkan hasil yang diperoleh atau hasil akhir dalam bentuk diskusi dengan teman sejawat. Sedangkan pengecekan keabsahan data kuantitatif dilakukan dengan cara menguji validitas dan reliabilitas instrumen.

HASIL 
Tabel 1. Hasil Observasi Aktivitas siswa Siklus I
	
No
	
Deskriptor Kegiatan Siswa
	
Skor Max
	Pertemuan I
	Pertemuan II

	
	
	
	Skor Pengamat
	Skor Pengamat

	
	
	
	1
	2
	1
	2

	1
	Kegiatan Awal
	20
	10
	12
	11
	14

	2
	Kegiatan Inti
	40
	21
	22
	29
	32

	3
	Kegiatan Akhir
	12
	7
	7
	9
	10

	Total Skor
	72
	38
	41
	53
	56

	Presentase Skor Rata-rata
	100 %
	52,77 %
	56,94%
	73,61%
	77,77 %

	Taraf Keberhasilan
	Sangat Baik
	Cukup Baik
	Cukup Baik
	Baik
	Baik



Tabel 2. Hasil Observasi Kegiatan Guru Siklus I
	
No
	
Deskriptor Kegiatan Guru
	
Skor Max
	Pertemuan I
	Pertemuan II

	
	
	
	Skor Pengamat
	Skor Pengamat

	
	
	
	1
	2
	1
	2

	1
	Kegiatan Awal
	20
	11
	13
	11
	15

	2
	Kegiatan Inti
	56
	33
	36
	36
	38

	3
	Kegiatan Akhir
	12
	4
	6
	6
	7

	Total Skor
	88
	47
	55
	53
	60

	Presentase Skor Rata-rata
	100%
	53,40%
	62,5%
	60,22%
	68,18%

	Taraf Keberhasilan
	Sangat Baik
	Cukup Baik
	Baik
	Baik
	Baik



Hasil Catatan Lapangan Siklus I
1) Masih ada siswa yang masih pasif
2) Keseriusan siswa dalam menerima pelajaran masih sangat kurang
3) Volume suara guru yang masih kurang keras
4) Perhatian peneliti yang masih kurang menyeluruh

Hasil wawancara siklus I
	Rangkuman hasil wawancara terhadap siswa pada kemampuan pemecahan
masalah matematis adalah sebagai berikut:
1) Subyek AF dan SDB mengatakan sangat senang dengan pembelajaran yang menggunakan model pembelajaran children learning in science dengan metode pair check.
2) Subyek IMA dan SA mengatakan senang dengan pembelajaran yang menggunakan model pembelajaran children learning in science dengan metode pair check.
3) Subyek HMTS dan AAF mengatakan kurang senang dan subyek MS mengatakan tidak senang dengan pembelajaran yang menggunakan model pembelajaran children learning in science dengan metode pair check.
Dari hasil wawancara, dapat disimpulkan bahwa siswa kurang senang dalam mengikuti pembelajaran CLIS dengan metode pair check karena hanya 4 siswa yang merasa senang dan 2 siswa merasa tidak senang (siswa senang = 66,67%) dengan persentase .

Tabel 3. Hasil Tes Akhir Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis Siklus I
	No
	Hasil Tes akhir siklus I
	Jumlah

	1
	Rata-rata kelas
	71,17

	2
	Jumlah siswa yang tuntas
	17

	3
	Jumlah siswa yang tidak tuntas
	12

	4
	Jumlah keseluruhan siswa
	31

	5
	Jumlah siswa yang mengikuti tes
	29

	6
	Presentase keberhasilan
	58,62 %



Tabel 4. Refleksi Tindakan Siklus I
	No.
	Tindakan
	Pencapaian
	Kriteria
	Keterangan

	1
	Tes akhir kemampuan pemecahan masalah matematis siklus I
	58,62 %

	75% siswa mendapat nilai tes akhir siklus 
	Tidak Tuntas

	2
	Nilai rata-rata tes akhir kemampuan komunikasi matematis siklus I
	71,17
	Nilai rata-rata tes akhir siklus siswa mendapat 
	Tidak Tuntas

	3
	Observasi aktivitas guru
	61,07 %
	Persentase aktivitas guru  80%
	Belum Memenuhi

	4
	Observasi aktivitas siswa
	65,27%
	Persentase aktivitas siswa  80%
	Belum Memenuhi

	5
	Wawancara
	66,67%

	Persentase siswa yang senang dengan model pembelajaran CMP 
	Belum Memenuhi



	Berdasarkan tabel di atas dapat disimpulkan bahwa tindakan-tindakan pada siklus I yang dilakukan oleh peneliti belum memenuhi kriteria keberhasilan.

Tabel 5. Hasil Observasi Aktivitas siswa Siklus II
	
No
	
Deskriptor Kegiatan Siswa
	
Skor Max
	Pertemuan I
	Pertemuan II

	
	
	
	Skor Pengamat
	Skor Pengamat

	
	
	
	1
	2
	1
	2

	1
	Kegiatan Awal
	20
	17
	18
	17
	19

	2
	Kegiatan Inti
	40
	31
	35
	36
	36

	3
	Kegiatan Akhir
	12
	10
	11
	11
	12

	Total Skor
	72
	58
	64
	64
	67

	Presentase Skor Rata-rata
	100 %
	80.55 %
	88,88 %
	88,88 %
	93,05 %

	Taraf Keberhasilan
	Sangat Baik
	Sangat Baik
	Sangat Baik
	Sangat Baik
	Sangat Baik



Tabel 6. Hasil Observasi Kegiatan Guru Siklus II
	
No
	
Deskriptor Kegiatan Guru
	
Skor Max
	Pertemuan I
	Pertemuan II

	
	
	
	Skor Pengamat
	Skor Pengamat

	
	
	
	1
	2
	1
	2

	1
	Kegiatan Awal
	20
	16
	17
	18
	19

	2
	Kegiatan Inti
	56
	44
	49
	51
	49

	3
	Kegiatan Akhir
	12
	8
	11
	12
	12

	Total Skor
	88
	68
	77
	81
	80

	Presentase Skor Rata-rata
	100%
	72,77%
	87,5%
	92,4%
	90,90%

	Taraf Keberhasilan
	Sangat Baik
	Baik 
	Sangat Baik
	Sangat Baik
	Sangat Baik



Hasil Catatan Lapangan Siklus II
Hasil catatan lapangan yang dilakukan oleh pengamat I dan II dapat disimpulkan.
1) Kegiatan belajar mengajar sudah maksimal
2) Siswa sangat antusias dan merespon instruksi dari guru, sudah banyak siswa yang aktif
3) Keadaan kelas sudah cukup kondusif
Hasil wawancara siklus II
Hasil wawancara yang dilakukan oleh peneliti terhadap enam subyek, dapat diketahui bahwa ke enam siswa sudah sangat antusias dan senang dengan model dan metode pembelajaran yang diterapkan oleh peneliti dengan presentase keberhasilan 100%.

Tabel 7. Hasil Tes Akhir Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis Siklus II
	No
	Hasil Tes akhir siklus II
	Jumlah

	1
	Rata-rata kelas
	81,35

	2
	Jumlah siswa yang tuntas
	24

	3
	Jumlah siswa yang tidak tuntas
	7

	4
	Jumlah keseluruhan siswa
	31

	5
	Presentase keberhasilan
	77,42 %



Tabel 8: Refleksi Tindakan Siklus II
	No.
	Tindakan
	Pencapaian
	Kriteria
	Keterangan

	1
	Tes akhir kemampuan pemecahan masalah matematis siklus I
	77,42 %

	75% siswa mendapat nilai tes akhir siklus 
	
Tuntas

	2
	Nilai rata-rata tes akhir kemampuan komunikasi matematis siklus I
	81,35
	Nilai rata-rata tes akhir siklus siswa mendapat 
	
 Tuntas

	3
	Observasi aktivitas guru
	85,89%
	Persentase aktivitas guru  80%
	Memenuhi

	4
	Observasi aktivitas siswa
	87,85%
	Persentase aktivitas siswa  80%
	Memenuhi

	5
	Wawancara
	100%

	Persentase siswa yang senang dengan model pembelajaran CMP 
	
 Memenuhi



Berdasarkan tabel dapat disimpulkan bahwa tindakan-tindakan yang dilakukan pada siklus II yang dilakukan oleh peneliti telah terpenuhi sesuai dengan kriteria keberhasilan yang telah ditentukan, sehingga tidak perlu lagi dilakukan tindakan selanjutnya.

PEMBAHASAN
Dalam meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematis siswa 
peneliti menerapkan model children learning in science (CLIS) dengan metode pair check. Hasil penelitian ini juga diperkuat dengan penelitian yang terdahulu yang dilakukan oleh Riyani (2015) menyimpulkan bahwa kemampuan pemecahan masalah matematika siswa SMP yang memperoleh pembelajaran CLIS lebih baik dari pada siswa yang memperoleh pembelajaran tradisional. Siswa yang mendapatkan model ini lebih cepat dalam memecahkan masalah matematika karena dalam proses pembelajaran siswa di bawah pada kegiatan hands on dalam pembelajaran ini yaitu aktivitas siswa dalam mengidentifikasi serta menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan pola bilangan, sedangkan minds on dalam hal ini yaitu siswa dituntut untuk berpikir secara bertahap, dengan cara memecahkan masalah mulai dari yang biasa sampai masalah yang lebih kompleks. Pembelajaran ini juga dapat membiasakan siswa belajar mandiri dalam memecahkan suatu masalah.
Selain itu hasil penelitian ini juga diperkuat oleh beberapa teori yaitu seperti model pembelajaran children learning in science (CLIS) yang di jelaskan oleh Rustaman (dalam Nurseha, 2015:10) merupakan model pembelajaran yang mengutamakan kerangka berfikir untuk memanfaatkan lingkungan yang mungkin dapat dijadikan sebagai proses kegiatan belajar mengajar, yang mana peserta didik diikutsertakan dalam aktivitas pengamatan dan juga percobaan menggunakan LKPD. Sedangkan metode pair check sendiri merupakan metode pembelajaran berkelompok yang terdiri dari dua orang berpasangan, dimana siswa dituntut untuk menyelesaikan persoalan yang diberikan (Huda, 2015:211). Kemampuan pemecahan masalah matematis dalam penelitian ini merupakan kemampuan siswa dalam menggunakan pengetahuan, keterampilan dan pemahaman yang telah dimilikinya untuk menemukan solusi dari suatu permasalahan matematika yang tidak dapat dengan mudah memperoleh jawabannya. Dengan indikatornya yaitu (1) memahami masalah (2) merencanakan cara penyelesaian (3) melaksanakn rencana dan (4) melakukan pengecekan jawaban.
Berdasarkan hasil penelitian tersebut maka dapat disimpulkan bahwa penerapan model children learning in science (CLIS) dengan metode pair check dapat meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematis siswa SMP kelas VIII-C Wahid Hasyim Malang tahun pelajaran 2018/2019. 

SIMPULAN DAN SARAN
Simpulan
Berdasarakan hasil penelitian dan pembahasan, secara umum dapat disimpulkan bahwa penerapan model pembelajaran children learning in science (CLIS) dengan metode pair check dapat meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematis siswa SMP kelas VIII-C Wahid Hasyim Malang. Secara khusus simpulan ini dapat ditinjau dari segi deskripsi proses dan segi deskripsi hasil.  Dari segi deskripsi proses rancangan pelaksanaan pembelajaran model children  learning in science (CLIS) dengan metode pair check mempunya 5 tahap kegiatan. Sedangkan dari segi deskripsi hasil berkaitan dengan peningkatan kegiatan pembelajaran dan peningkatan kemampuan pemecahan masalah matematis materi pola bilangan pada siswa SMP kelas VIII-C Wahid Hasyim Malang.
Saran
Dari hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan gagasan-gagasan dalam upaya meningkatkan kualitas pembelajaran matematika khususnya dalam melatih kemampuan pemecahan masalah matematis siswa. Oleh karena itu diberikan saran sebagai berikut: (1) Pihak sekolah dapat digunakan sebagai salah satu alternatif dalam memilih model ataupun metode pembelajaran untuk meningkatkan kualitas pembelajaran di sekolah tersebut, (2) Guru agar melatih kemampuan pemecahan masalah matematis pada siswa dengan maksimal dalam setiap pembelajaran, salah satunya dengan menerapkan children learning in science (CLIS) dengan metode pair check, (3) Peserta didik dalam memecahkan masalah perlu dikembangkan dan dilatih agar kemampuan pemecahan masalah matematis semakin meningkat, (4) Para peneliti ketika menyususn RPP perlu diperhatikan lebih mendalam tentang pengalokasian waktu pembelajaran.
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